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This research is based on knowledge of impartial speech in the novel Dua Garis 
Biru. The formulation of the problem in this research is how is the existence of 
imperative politeness in the novel D by Lucia Priandarini, the pragmatic meaning of 
the imperative, and the imperative modesty markers. The purpose of this study is to 
describe the impressionism of imperative speech in Lucia Priandarini's novel Dua 
Garis Biru, which is divided into imperative politeness, imperative pragmatic 
meaning, and imperative politeness. The method used is descriptive method. The 
form of research is qualitative research. The data collection technique is a 
documentary study technique. The results of the data analysis contained 42 forms of 
imperative politeness. The pragmatic meaning of the imperative amounts to 126 data 
which is divided into 16 words of speech commands, 18 command , 19 request, 24 
application, 2 persuasion, 8 encouragement, 2 encouragement, advice, 4 expletive 
words, 6 hope, 12 prohibition, 3 permission, 7 request for permission, 2 remarks, 3 
remarks. There are 25 imperative guideline markers divided into 4 signs of 
politeness, 6 signs of modesty, 4 signs of politeness, 4 signs of politeness, 4 coming, 
1 sign of politeness, 1 sign of politeness, 3 signs of politeness 






Bahasa merupakan  identitas sebuah 
bangsa. Bahasa juga merupakan bagian 
terpenting dalam kehidupan manusia karena 
melalui bahasa setiap masyarakat 
berinteraksi. Bahasa  merupakan alat bagi 
manusia untuk menyampaikan pesan, 
gagasan, ide, dan perasaan. Bahasa 
digunakan diberbagai kegiatan, karena 
bahasa dapat mengungkapkan sesuatu yang 
ingin pembicara sampaikan kepada lawan 
bicara, sehingga mereka dapat memahami 
dan merasakan apa yang hendak dimaksud 
dari pembicara. Melalui bahasa inilah terjadi 
sebuah peristiwa tutur antara pentur kepada 
mitra tutur. 
Tindak tutur merupakan bagian dari 
pragmatik,   dan merupakan unit dasar 
komunikasi. Dalam tindak tutur, terjadi 
peristiwa tutur yang dilakukan penutur 
kepada mitra tutur untuk  berkomunikasi. 
Tindak  tutur dalam berinteraksi dengan sesama 
sangat penting, karena dalam berkomunikasi kita 
melibatkan orang lain, sementara komunikasi 
merupakan aktifitas sosial dengan menggunakan 
bahasa. Ketika berkomunikasi banyak hal yang 
harus diperhatikan. Satu diantaranya adalah 
seorang penutur harus dapat mengondisikan 
penggunaan bahasa sesuai dengan konteks tutur 
serta memperhatikan kesantunan dalam 
berkomunikasi 
Kesantunan yang dimaksud adalah ketika 
berkomunikasi penutur dan lawan tutur harus 
berbahasa dengan baik dan sesuai norma serta 
aturan berbahasa. Kesantunan merupakan aturan 
perilaku yang ditetapkan dan disepakati bersama 
oleh suatu masyarakat tertentu dalam kehidupan 
sosial. Kesantunan dalam berkomunikasi sangat 
diperlukan agar komunikasi berjalan lancar serta 
agar orang lain dapat menghargai kita karena 
memiliki etika dan sopan santun ketika berbicara  
Kesantunan bukan hanya sekadar untuk 




hubungan sosial yang baik. Dalam 
komunikasi, norma-norma tampak dari 
perilaku verbal dan nonverbal. Perilaku 
verbal, yaitu terlihat pada cara penutur 
mengungkapkan perintah, keharusan, atau 
larangan melakukan sesuatu kepada mitra 
tutur. Perilaku noverbal, yaitu tampak pada 
fisik yang  mendukung pengungkapan 
kepribadian seseorang seperti mimik, gerak-
gerik tubuh, sikap atau perilaku. 
Kesantunan tidak hanya dapat dilihat 
dalam interaksi antara manusia, tetapi 
terdapat pula dalam karya sastra. Karya sastra 
dapat dikaitkan dengan bahasa sebagai alat 
komunikasi antarindividu karena karya sastra 
merupakan media interaksi antara pengarang 
dan pembaca. Dalam karya sastra    
pengarang   dapat   mengekspresikan   
perasaan, gagasan, ideologi, dan 
wawasannya. Sebagai  penikmat karya sastra 
pembaca juga dapat merasakan maksud  yang 
ingin dasampaikan  oleh pengarang melalui 
bahasa yang khas dan menarik. 
Novel merupakan karya prosa fiksi yang 
menceritakan peristiwa kehidupan tokoh 
yang dianggap istimewa. Keistimewaan 
tokoh dalam novel dapat kita lihat karena 
adanya penokohan atau karakteristik yang 
diberikan pengarang terhadap masing-masing 
tokoh. Pemberian karakteristik ini untuk 
menjelaskan seperti apa sesungguhnya tokoh 
yang dimaksudkan dalam cerita tersebut,  
serta agar cerita yang dibuat lebih hidup dan 
menarik.  Karakteristik tokoh tersebut  dapat 
dilihat dari perkataan, perbuatan, tindakan, 
serta sifat yang ditunjukan tokoh tersebut 
terhadap orang lain. 
Novel Dua Garis Biru (selanjutnya akan 
disingkat DGB) karya Lucia Priandarini 
menceritakan kisah  cinta antara Bima dan 
Dara.  Kisah percintaan mereka didukung 
penuh oleh teman-teman sekolahnya. Namun,  
suatu waktu perbuatan mereka melampaui 
batas, hingga Dara yang saat itu masih 
berumur 17 tahun harus menerima kenyataan 
bahwa ia sedang hamil . Pada usianya yang 
masih belia itu mereka harus 
mempertanggungjawabkan perbuatan dan 
memepertaruhkan masa depan mereka. 
Banyak dilema yang Dara harus hadapi 
ketika  hamil di luar nikah, bagaimana 
mereka harus berjuang menutupi kehamilan Dara 
agar tidak diketahui oleh orang tua beserta 
teman-teman sekolahnya dan dilema akan 
impiannya untuk melanjutkan kuliah ke negara 
Korea. Lambat  laun pihak sekolah mengetahui 
bahwa Dara yang tengah hamil dan memutuskan 
untuk mengeluarkan Dara dari sekolah. Hingga 
akhirnya mereka memutuskan untuk menikah. 
Pernikahan dini tersebut kemudian menimbulkan 
berbagai konflik. 
Novel tersebut mengajarkan kita bahwa pada 
masa remaja seseorang bisa rentan bertindak 
tanpa memikirkan matang-matang mengenai 
dampak yang akan dihadapi kedepannya. Dalam 
novel ini juga mengajarkan pentingnya peran 
orang tua dalam mendidik anaknya, agar tidak 
terjerumus ke jalan yang salah. 
Novel DGB ini kalimat yang digunakan  
menarik, dan indah sehingga kebahagiaan, 
kesedihan dari novel tersebut dapat dirasakan 
oleh pembaca. Dalam novel ini terdapat banyak  
tuturan yang mengandung tuturan  imperatif 
dalam berbagai bentuk sehingga memudahkan 
dalam mengklasifikasikan bentuk kesantunan 
impertif yang terdapat di dalam novel. 
Berdasarkan tuturan dalam novel DGB ini, dapat 
ditemukan  wujud kesantunan,  dan dapat 
ditemukan makna pragmatik serta penanda 
kesantunan yang berbeda-beda. Hal ini dapat 
dilihat dari tuturan impertatif berikut:    
“ Jangan sentuh anak saya!”  
“Bu, tolong, Bu...” 
Tuturan imperatif di atas  memiliki makna 
pragmatik larangan agar tidak menyentuh 
anaknya. Hal ini ditandai dengan adanya penanda 
kesantunan jangan. Kemudian tuturan imperatif 
yang kedua memiliki makna pragmatik 
permintaan, yang ditandai dengan adanya 
penanda kesantunan tolong. Kedua tuturan ini 
mewakili seluruh tuturan yang terdapat dalam 
novel DGB yang menunjukkan novel ini 
memiliki makna pragmatik yang berbeda-beda. 
Hal-hal yang telah dikemukakan di atas   yang 
menjadi dasar dilaksanakannya  penelitian 
kesantunan imperatif dalam novel DGB karya 
Lucia Priandarini. 
Penelitian   novel DGB pernah dilakukan di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan Unisma  
oleh Dhurotun Alfiah (2020) yang berjudul 
“Struktur Kepribadian Tokoh Utama dalam 
Novel Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini 
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dengan Menggunakan Kajian  Psikologi 
Sastra.” Hasil penelitiannya yakni 
memaparkan aspek id, ego, dan superego 
tokoh utama dalam novel DGB  karya Lucia 
Priandarini berdasarkan struktur kepribadian 
Sigmund Freud. Hasil penelitiannya yakni  
struktur kepribadian tokoh utama  Bima dan 
Dara lebih dominan pada aspek id. 
Penelitian mengenai kesantunan  
imperatif  dalam novel DGB  karya Lucia 
Priandarini masih belum pernah dilakukan, 
sehingga perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian 
sebelumnya tentang kesantunan imperatif  
dalam berbahasa telah dilakukan di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tadulako  oleh Sulhan (2019) yang berjudul 
”Tuturan Imperatif dalam Percakapan Sehari-
hari Mahasiswa Program Studi Pendidkan 
Bahasa Indonesia Universitas Tadulako 
(Kajian Pragmatik)”. Hasil penelitiannya 
yaitu pemakaian tindak tutur imperatif dalam 
percakapan sehari-hari mahasiswa program 
studi pendidikan bahasa Indonesia 
Universitas Tadulako diwujudkan dalam 
bentuk-bentuk imperatif dan ditemukan enam 
wujud imperatif yang mengandung makna 
imperatif perintah, permintaan, ajakan, 
larangan, permintaan, dan anjuran. 
Penelitian sebelumnya juga pernah 
dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lampung Bandar 
Lampung  oleh Desi Septiani (2018) dengan 
judul penelitian “Kesantunan Imperatif Guru 
Bahasa Indonesia dalam Pembelajaran di 
Kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2017/2018” Hasil 
penelitianya yaitu kesantunan imperatif guru 
bahasa Indonesia di kelas VII dalam 
kesantunan linguistik ditemukan dengan 
jumlah data sebanyak lima puluh sembilan 
tuturan. Dalam kesantunan pragmatik yakni 
berjumlah enam puluh tiga data 
Persamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu sama-sama 
meneliti kesantunan imperatif , sedangkan 
untuk  perbedaannya yakni  fokus pada 
subjek yang akan diteliti. Penelitian ini 
difokuskan pada sebuah Novel yang berjudul 
Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
memaparkan wujud kesantunan imperatif, 
makna pragmatik imperatif, serta penanda 
kesantunan imperatif. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana kesantunan imperatif dalam novel 
dua garis biru karya Lucia Priandarini” masalah 
diatas difokuskan pada wujud kesantunan 
imperatif, makna pragmatik imperatif  dan 
penanda kesantunan sebagai penentu kesantunan 
tuturan imperatif dalam novel Dua Garis Biru 
Karya Lucia Priandarini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah dapat 
mendeskripsikan wujud kesantunan imperatif, 
makna pragmatik imperatif  dan penanda 
kesantunan sebagai penentu kesantunan tuturan 




Metode penelitian merupakan suatu cara 
untuk memecahkan masalah penelitian yang 
dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan 
maksud mendapatkan fakta dan simpulan agar 
dapat memahami, menjelaskan, meramalkan, dan 
mengendalikan keadaan. Sudaryanto (1993:21) 
menyatakan ada empat tahap dalam penelitian: 
(1) tahap observasi, (2) tahap pengumpulan data, 
(3) tahap analisis data, dan (4) tahap pelaporan. 
Metode merupakan teknik kerja, cara kerja, yang 
dilakukan secara berurutan, rinci, dan sistematis 
dalam suatu penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Berdasarkan rumusan 
masalah dan tujuan penelitian yang ingin 
mendapatkan gambaran dan deskripsi mengenai 
wujud kesantunan imperatif dalam novel DGB 
karya Lucia Priandarini, maka penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Hal ini sesuai 
dengan tujuan penggunaan metode penelitian 
deskripsi ini adalah untuk mendeskripsikan 
wujud kesantunan imperatif dalam Novel DGB, 
mendeskripsikan makna pragmatik imperatif 
dalam Novel DGB, dan mendeskripsikan 
penanda  kesantunan sebagai penentu kesantunan 
tuturan imperatif dalam novel DGB. 
Bentuk penelitian yang digunakan peneliti 
adalah penelitian kualitatif. Karena peneliti tidak 
menggunakan angka-angka atau perhitungan, 
melainkan pemahaman, kemudian data dianalisis, 
dan diuraikan dalam bentuk kata-kata atau 
kalimat. Data dalam penelitian ini yakni berupa 
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kutipan-kutipan dalam novel yang 
mengandung kesantunan imperatif yang 
berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti, yakni wujud kesantunan imperatif, 
makna pragmatik imperatif, dan penanda 
kesantunan  yang terdapat dalam novel DGB 
karya Lucia Priadarini. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri yang dibantu dengan alat 
pengumpul data sebagai berikut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kesantunan merupakan aturan perilaku 
yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh 
suatu masyarakat tertentu dalam kehidupan 
sosial. Kesantunan dalam berkomunikasi 
sangat diperlukan agar komunikasi berjalan 
lancar. Ketika berkomunikasi banyak hal 
yang harus diperhatikan. Satu diantaranya 
adalah seorang penutur harus dapat 
mengondisikan penggunaan bahasa sesuai 
dengan konteks tutur serta memperhatikan 
kesantunan dalam berkomunikasi.  
Konteks memiliki peranan kuat dalam 
menentukan maksud penutur dalam  
berinteraksi dengan lawan tutur. penggunaan 
bahasa manusia yang pada dasarnya sangat 
ditentukan oleh konteks yang mewadahi dan 
melatarbelakangi bahasa itu. Konteks yang 
dimaksud mencakup dua macam hal, yakni 
konteks yang bersifat sosial dan konteks yang 
bersifat sosietal. Konteks sosial adalah 
konteks yang timbul sebagai akibat dari 
munculnya interaksi antaranggota masyarakat 
dalam suatu masyarakat sosial dan budaya 
tertentu. Adapun yang dimaksud konteks 
sosietal adalah konteks yang faktor 
penentunya adalah kedudukan anggota 
masyarakat dalam situasi-situasi sosial yang 
ada di dalam masyarakat sosial dan budaya 
tertentu. Data kesantunan imperatif dalam 
novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini 
diuraikan berdasarkan konteks.  
 
Kesantunan tuturan imperatif 
dikelompokkan sesuai dengan jumlah data 
yang terdapat dalam novel Dua Garis Biru 
Karya Lucia Priandarini yakni 168 data yakni  
wujud kesantunan imperatif, makna pragmatik  
imperatif meliputi tuturan perintah, suruhan, 
permintaan, permohonan,  bujukan, desakan,  
imbauan,  anjuran,  umpatan,  harapan,  larangan, 
mengizinkan,  permintaan izin, ajakan,  persilaan. 
Penanda kesantunan imperatif  meliputi penanda 




Wujud kesantunan imperatif 
Wujud kesantunan imperatif dalam novel 
DGB Kaya Lucia Priandarini adalah maksud 
imperatif menurut makna pragmatiknya. Makna 
tersebut sangat ditentukan oleh konteks situasi 
tuturan yang melatar belakangi munculnya 
tuturan imperatif itu. Oleh karena itu, wujud 
imperatif pragmatik dalam novel DGB dapat  
berupa tuturan yang bermacam-macam, baik 
berupa tuturan imperatif maupun berupa tuturan 
nonimperatif. Tuturan nonimperatif tersebut 
berupa tuturan deklaratif dan tuturan interogatif.  
Adapun wujud  kesantunan imperatif tokoh-
tokoh dalam novel DGB Karya Lucia Priandarini 
berjumlah 43 tuturan 
 
Makna Pragmatik Imperatif 
 
Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan 
tiga belas macam makna pragmatik imperatif yang 
terdapat dalam novel Dua Garis Biru  Karya Lucia 
Priandarini. Tiga belas macam makna pragmatik 
imperatif yang ditemukan itu berupa tuturan 
imperatif dan tuturan nonimperatif. Adapun wujud 
pragmatik imperatif tersebut adalah sebagai 
berikut; (1)  Tuturan yang memiliki makna 
pragmatik imperatif perintah, (2) suruhan, (3) 
permintaan, (4) permohonan, (5) desakan, (6) 
bujukan, (7) persilaan, (8)  ajakan, (9) permintaan 
izin (10) larangan, (11) mengizinkan, (12) 
harapan, (13) umpatan, (14) anjuran.  
Sepuluh macam pragmatik imperatif tersebut 
ditemukan berdasarkan konteks yang 
melatarbelakangi tuturan. Selanjutnya masing-
masing wujud makna pragmatik imperatif tersebut 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Kesantunan Imperatif yang menyatakan 
makna Imperatif Perintah 
Kalimat imperatif perintah 
lazimnya memiliki ciri-ciri 
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beirntonasi keras, didukung 
dengan kata kerja dasar, dan 
perpartikel pengeras -lah (Rahardi 
2008:79). Ditemukan sebanyak 16 
data tuturan yang menyatakan 
makna imperatif perintah. 
2. Kesantunan Imperatif yang 
menyatakan makna Imperatif 
Suruhan 
Secara struktural, imperatif yang 
bermakna suruhan dapat ditandai 
oleh pemakaian penanda kesantunan 
coba. Ditemukan sebanyak 19 data 
tuturan yang menyatakan makna 
imperatif suruhan. 
3. Kesantunan Imperatif yang 
menyatakan makna Imperatif 
Permintaan 
Tuturan imperatif yang 
mengandung makna permintaan 
lazimnya terdapat ungkapan penanda 
kesantunan ‘tolong’, atau frasa lain 
yang bermakna minta.  Ditemukan 
sebanyak 19 data tuturan yang 
menyatakan makna imperatif 
permintaan . 
4. Kesantunan Imperatif yang 
menyatakan makna Imperatif 
Permohonan  
Imperatif bermakna permohonan 
biasanya ditandai dengan ungkapan 
penanda kesantunan mohon. 
Ditemukan sebanyak 24 data tuturan 
yang menyatakan makna imperatif 
permohonan. 
5. Kesantunan Imperatif yang 
menyatakan makna Imperatif 
Desakan 
Tuturan imperatif bermakna 
desakan sebenarnya memiliki makna 
seseorang didesak untuk melakukan 
sesuatu oleh mitra tuturnya. 
Ditemukan sebanyak 8 data tuturan 
yang menyatakan makna imperatif 
desakan. 
6. Kesantunan Imperatif yang 
menyatakan makna Imperatif 
Bujukan 
Tuturan yang menyatakan 
makna pragmatik imperatif 
Bujukan biasanya ditandai dengan 
penanda kesantunan ‘tolong’. 
Ditemukan sebanyak 2 data tuturan yang 
menyatakan makna imperatif bujukan.  
7. Kesantunan Imperatif yang menyatakan 
makna Imperatif Imbauan 
Tuturan imperatif imbauan biasanya 
ditandai dengan penanda kesantunan 
‘mohon’. Ditemukan sebanyak 2 data 
tuturan yang menyatakan makna 
imperatif imbauan.  
8. Kesantunan Imperatif yang menyatakan 
makna Imperatif Persilaan  
Tuturan imperatif yang menyatakan 
makna pragmatik imperatif persilaan 
biasanya ditandai dengan penanda 
kesantunan ‘silahkan’. Ditemukan 
sebanyak  3 data tuturan yang 
menyatakan makna imperatif ajakan 
9. Kesantunan Imperatif yang menyatakan 
makna Imperatif Ajakan. 
Tuturan imperatif yang menyatakan 
makna pragmatik imperatif persilaan 
biasanya ditandai dengan penanda 
kesantunan ayo. Ditemukan sebanyak  2 
data tuturan yang menyatakan makna 
imperatif ajakan 
10. Kesantunan Imperatif yang menyatakan 
makna Imperatif Permintaan Izin atif 
ajakan 
Tuturan imperatif yang menyatakan 
makna pragmatik imperatif pemrintaan 
izin biasanya ditandai dengan penanda 
kesantunan boleh.  
11. Kesantunan imperatif yang menyatakan 
makna imperatif mengizinkan  
Tuturan imperatif menyatakan 
makna pragmatik imperatif mengizinkan 
biasanya ditandai dengan penanda 
kesantunan boleh . ditemukan sebanyak 3 
tututan yang menyatakan makna 
imperatif mengizinkan. 
12.  Kesantunan Imperatif yang menyatakan 
makna Imperatif Larangan.  
Tuturan imperatif yang menyatakan 
makna pragmatik imperatif larangan 
biasanya ditandai dengan penanda 
kesantunan jangan. ditemukan sebanyak 




13. Kesantunan Imperatif yang 
menyatakan makna Imperatif 
Harapan.  
Tuturan imperatif yang 
menyatakan makna pragmatik 
imperatif harapan biasanya ditandai 
dengan penanda kesantunan semoga. 
Ditemukan sebanyak  6 tututan yang 
menyatakan makna imperatif 
harapan. 
14.  Kesantunan Imperatif yang 
menyatakan makna Imperatif 
Umpatan 
Tuturan imperatif yang 
menyatakan makna pragmatik 
imperatif umpatan biasanya ditandai 
dengan penanda kesantunan 
mampus. Ditemukan sebanyak  4 
tututan yang menyatakan makna 
imperatif umpatan. 
     Penanda Kesantunan Imperatif 
Penggunaan penanda kesantunan itu 
secara linguistik menentukan peringkat 
kesantunan tuturan imperatif.  Dari penelitian 
yang dilakukan, ditemukan tujuh macam 
penanda kesantunan  yang terdapat dalam 
novel Dua Garis Biru  Karya Lucia 
Priandarini.. Adapun penanda  kesantunan  
imperatif tersebut adalah sebagai berikut; (1)  
penanda kesantunan coba, (2) tolong, (3) 
harus, (4) mohon, (5) ayo, (6) silakan, (7) 
harap , (8) semoga.  
ketujuh makna pragmatik imperatif tersebut 
selanjutnya diuraikan sebagai berikut: 
1. Penanda Kesantuna Coba 
Penggunaan penanda kesantunan 
coba menjadikan tuturan imperatif 
bermakna perintah berubah menjadi 
tuturan imperatif suruhan. Adapun 
penanda kesantunan coba pada 
kesantunan imperatif bermakna 
suruhan dalam novel DGB yaitu 
pada kutipn berikut. 
“Coba sekali lagi,” (halaman 37) 
Infomasi indeksial: dituturkan oleh 
Dara kepada Puput, agar Puput 
kembali mengulangi lagi lagu yang 
dinyanyikan sebelumnya. 
2. Penanda Kesantunan tolong 
Penggunaan penanda kesantunan 
tolong oleh seorang penutur dapat 
memperhalus maksud tuturan imperatif.  
Penanda kesantunan tolong berubah 
menjadi imperatif yang bermakana 
permintaan, penggunaan penanda 
kesantunan tolong dapat menentukan 
tinggi rendahnya peringkat kesantunan 
imperatif dalam berbahasa. 
Adapun penggunaan penanda 
kesantunan tolong pada kesantunan 
imperatif bermakna permintaan dalam 
novel DGB yaitu pada kutipan berikut  
“Eni, tolong buatkan minum,ya? 
(Halaman 128) 
Informasi Indeksial : Tuturan ini 
diucapkan oleh Ayah Dara kepada 
Asisten rumah tangga di rumah Dara 
ketika  Bima beserta keluarganya datang 
untuk melamar Dara 
3. Penanda Kesantunan Harus 
Penanda kesantunan harus dapat 
menjadikan tuturan imperatif bermakna 
desakan. Tuturan yang menggunakan 
penanda kesantunan harus menjadi lebih 
halus atau lebih santun. Dibandingkan 
tuturan imperatif yang tidak 
menggunakan penanda kesantunan. 
Adapun penggunaan penanda 
kesantunan harus pada kesantunan 
imperatif  bermakna desakan dalam 
novel Dua Garis Biru , yaitu pada 
kutipan berikut.  
“Kamu itu jadi cowok harus tegar” 
(Halaman 55) 
Informasi Indeksial: Tuturan ini 
diucapkan oleh Bapak Bima kepada 
Bima di depan pintu kamar Bima pada 
sore hari, ketika Bima menangis dan 
bergegeas masuk kekamarnya. 
4. Penanda Kesantunan Mohon 
Tuturan yang menggunakan penanda 
kesantunan imperatif mohon  dapat 
menentukan tinggi rendahnya peringkat 
kesantunan imperatif. Penanda 
kesantunan mohon pula dapat dianggap 
sebagai imperatif  bermakna permintaan .   
Adapun penggunaan penanda 
kesantunan mohon pada kesantunan  
imperatif bermakna permintaan dalam 




“Pak mohon masuk 
sebentar(Halaman 87) 
Informasi Indeksial:Tututan ini 
diucapkan oleh Perawat UKS kepada 
Pak Rinto di luar ruang UKS, ketika 
meminta Pak Rinto untuk masuk ke 
dalam ruangan. 
5. Penanda Kesantunan Ayo 
Dengan penggunaan kata ayo di 
awal tuturan, tuturan imperatif dapat  
bermakna desakan, ajakan, namun 
dapat pula bermakna bujukan. 
Adapun  penggunaan penanda 
kesantunan ayo pada kesantunan 
imperatif bermakna  desakan dalam 
novel Gajah Mada Bergelut dalam 
Kemelut Takhta dan Angkara yaitu 
pada kutipan berikut. 
“Lima puluhan? Ayo ngaku, 
nggak mau belajar atau malas?” 
(halaman 9) .  
Informasi Indeksial: Tuturan ini 
diucapkan Pak Yudi kepada anak-
anak di  ruang kelas,  agar anak-anak 
segera mengaku berapa nilai ulangan 
masing-masing 
6. Penanda Kesantunan Silakan  
Penanda kesantunan silakan 
digunakan pada tuturan imperatif  
bermakna persilaan. Dengan adanya 
penanda kesantunan silakan, maka  
tuturan menjadi lebih halus atau 
lebih santun dibanding tuturan yang 
tidak  menggunakan penanda 
kesantunan silakan.  Adapun 
penggunaan penanda kesantunan 
silakan pada kesantunan  imperatif 
bermakna persilaan dalam novel Dia 
Garis Biru  yaitu pada kutipan 
berikut. 
“Ini bu, silahkan.” (Halaman 
163) 
Informasi Indeksial: Tuturan ini 
diucapkan oleh seorang Ibu hamil 
kepada Ibu Bima ketika menawarkan 
semangkuk buah potong yang ia 
bawa. 
7. Penanda Kesantunan Harap 
Penanda kesantunan harap 
digunakan pada tuturan imperatif 
bermakna  imbauan . Dengan adanya 
penanda kesantunan harap maka, tuturan 
menjadi  lebih halus atau lebih santun 
dibanding tuturan yang tidak 
menggunakan  penanda kesantunan 
harap.  
Adapun penggunaan penanda 
kesantunan harap  pada kesantunan  
imperatif bermakna imbauan dalam 
novel novel Dua Garis Biru yaitu pada 
kutipan berikut. 
“Nanti Bapak dan Ibu kami antar ke 
tempat mereka berada. Tetapi sekarang 
harap tenang dulu.” (Halaman 91) 
Informasi Indeksial: Tuturan ini 
diucapkan oleh Kepala Sekolah kepada 
Bapak Bima di ruangan sekolah yang 
mendesak ingin segera bertemu dengan 
Bima dan orang tua Dara yang tengah 
menangis. 
8. Penanda Kesantunan Semoga 
Penanda kesantunan semoga 
digunakan pada tuturan imperatif 
bermakna  harapan. Dengan adanya 
penanda kesantunan semoga maka, 
tuturan menjadi  lebih halus atau lebih 
santun dibanding tuturan yang tidak 
menggunakan  penanda kesantunan 
semoga .  Adapun penggunaan penanda 
kesantunan semoga  pada kesantunan  
imperatif bermakna harapan dalam novel 
Dua Garis Biru  yaitu pada kutipan 
berikut. 
“Semoga dia enggak alergi kacang, 
ya” ( Halaman 203) 
Informasi Indeksial: Tuturan ini 
diucapkan oleh Dara  kepada Bima  di 
ruang operasi setelah usai melakukan 
operasi pengangkatan rahim. 
 
 SIMPULAN DAN SARAN 
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data  yang sudah 
dilakukan pada  bab empat, simpulan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Wujud 
kesantunan  imperatif dalam novel DGB di 
temukan sebanyak 42 wujud  tuturan imperatif 
yang kemudian diklasifikasikan dengan skala 
kesantunan Leech. Adapun hasil setelah 
pengklasifikasi ditemukan sebanyak 21 tuturan 
yang santun dan 22 tuturan tidak santun. (2) 
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Makna pragmatik imperatif  dalam novel 
DGB  di temukan  sebanyak 14 macam  yaitu, 
16 kesantunan imperatif bermakna perintah, 
18 kesantunan imperatif bermakna suruhan, 
19 kesantunan imperatif bermakna 
permintaan, 24 kesantunan  imperatif 
bermakna permohonan, 8 kesantunan 
imperatif  bermakna desakan, 2 kesantunan 
imperatif bermakna imbauan, 2 kesantunan 
imperatif bermakna bujukan,  3 kesantunan 
imperatif bermakna persilaan, 2 kesantunan 
imperatif  bermakna ajakan, 7 kesantunan 
imperatif bermakna permintaan izin, 3 
kesantunan imperatif bermakna mengizinkan, 
12 kesantunan imperatif bermakna larangan, 6 
kesantunan imperatif bermakna  harapan. 4 
kesantunan imperatif bermakna  umpatan. 
Dalam penelitian ini tidak ditemukan tuturan 
ucapan selamat dan ngelulu, dan anjuran. 
Penanda kesantunan imperatif dalam novel 
DGB ditemukan sebanyak delapan penanda 
yaitu, penanda kesantunan imperatif  coba 
berjumlah 4 tuturan, penanda kesantunan 
imperatif tolong berjumlah 6  tuturan, 
penanda kesantunan mohon berjumlah 2 
tuturan, 
 penanda kesantunan harus  berjumlah 4 
tuturan, penanda  kesantunan ayo berjumlah 4 
tuturan, penanda kesantunan silakan 
berjumlah 1  tuturan, penanda kesantunan  
harap berjumlah 1 tuturan, dan penanda 
kesantunan semoga berjumlah 3 tuturan 
 
Saran  
Penelitian ini membahas tentang 
kesantunan tuturan imperatif yang terdapat 
dalam novel DGB. Terdapat banyak tuturan 
yang menyatakan kalimat imperatif yang 
meliputi tuturan santun dan tidak santun. Jika 
ditinjau dari sudut pandang ilmu pragmatik 
masih terdapat aspek-aspek atau bidang yang 
belum dibahas secara empirik khususnya 
dalam mengkaji kesantunan tuturan imperatif. 
Oleh karena itu, bagi peneliti lain yang 
memiliki minat untuk mengadakan penelitian 
bahasa, khususnya mahasiswa program studi 
pendidikan bahasa Indonesia yang akan 
melakukan penelitian sejenis untuk 
mempelajari dan memahami kesantunan 
dalam bertutur. Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan agar dalam berkomunikasi dapat sesuai 
dengan norma serta aturan dalam berbahasa.  
Penelitian ini masih dapat berkembang untuk 
penelitian selanjutnya, terutama dalam analisis 
tuturan. Penelitian ini hanya membahas tentang 
tuturan imperatif yang terdapat dalam novel. 
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